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ABSTRACT 

Staphylococcus epidermidis is bacteria that are classified as Gram-positive bacteria, coccus shaped 

and is bacteria that reside on human skin. These bacteria can cause foot odor. To inhibit the growth of S. 

epidermidis bacteria, two plants containing secondary metabolites are used, such as alkaloids, flavonoids, 

steroids, saponins, and terpenoids. Secondary metabolite compounds contained in Plantago major L. and 

Cymbopogon citratus L. have been reported to be able to inhibit the growth of S. epidermidis bacteria. The 

extraction method of two plants used ethanol solvent maceration 96%. Phytochemical test with several tests 

such as alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, and saponins. Disc diffusion test on plants individually 

or in combination, the test of feet sanitizer preparations, hedonic test by distributing questionnaires and 

product evaluation tests, namely organoleptic test, texture, aroma, color, and product bacteria test. In the 

inhibition zone test, the results obtained were 0.7 cm at the concentration of 40% which was classified as 

strong because it could inhibit and reduce bacterial growth. The result of the feet sanitizer product has pH 

7. The feet sanitizer product has a good physical appearance with SNI 2017, so it can be concluded that the 

feet sanitizer product produced has good quality. 
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INTISARI 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang tergolong dalam bakteri Gram positif, 

berbentuk kokus dan merupakan bakteri yang berada pada kulit manusia. Bakteri ini dapat menyebabkan 

bau tidak sedap pada kaki. Dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis digunakan dua tanaman 

yang mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan terpenoid. Senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman Daun sendok dan serai telah dilaporkan mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Metode ekstraksi kedua tanaman tersebut digunakan 

maserasi pelarut etanol 96%. Uji fitokimia dengan beberapa uji seperti alkaloid, flavonoid, steroid, 

terpenoid, dan saponin. Uji disc diffusion pada tanaman secara individu maupun kombinasi, uji sediaan feet 

sanitizer, uji hedonik dengan membagikan kuisioner dan uji evaluasi produk yaitu uji organoleptik, tekstur, 

aroma, warna dan uji bakteri produk. Dalam uji zona hambat diperoleh zona hambat sebesar 0,7 cm terdapat 

pada konsentrasi 40% yang tergolong kuat karena dapat menghambat dan mengurangi pertumbuhan bakteri. 

Produk feet sanitizer yang dihasilkan memiliki pH 7, memiliki tampilan fisik yang baik dengan SNI 2017, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa produk feet sanitizer yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik.  

 

Kata kunci:  antibakteri; ekstrak Cymbopogon citratus L.; ekstrak Plantago major L.; feet sanitizer;  

Staphylococcus epidermidis 
 

PENDAHULUAN 

Obat-obatan tradisional telah diterima 

luas di negara-negara maju maupun 

berkembang sejak dahulu kala, bahkan dalam 

beberapa tahun terakhir obat-obatan tradisional 

meningkat. World Health Organization (WHO) 

(2019). menyebutkan bahwa hingga saat ini 

penggunaan obat-obatan tradisional dari bahan 

alami meningkat hingga 45% dari tahun 2017 

hingga 2018. Menurut Schiff et al. (2012) 

senyawa metabolit sekunder berperan untuk 

melindungi tanaman dari berbagai bahaya, 

sehingga tanaman dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. Senyawa ini memiliki aktivitas 
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antifungal, dan antibakteri, sehingga tanaman 

dapat terhindar dari patogen (Tiran & Nastiti, 

2014). Salah satu tuntutan seorang pekerja 

maupun pelajar dalam melakukan aktivitasnya 

adalah menggunakan outfit sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan. Kaos kaki 

merupakan salah satu pelengkap dari outfit 

harian. Munculnya aroma tidak sedap pada kaki 

disebabkan oleh adanya keringat sehingga 

menyebabkan bau yang tidak sedap.  

Dalam penelitian ini, digunakan tanaman 

daun sendok dan serai sebagai tanaman 

antibakteri. Menurut Shafira (2008) pemilihan 

tanaman daun sendok dan serai karena kedua 

tanaman ini mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang kuat seperti senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, dan terpernoid. 

Tanaman serai mengandung minyak atsiri yang 

memiliki aroma yang khas sehingga 

dimanfaatkan sebagai bahan penyegar udara 

yang juga memiliki kemampuan dalam 

menghilangkan bau pengap, aromaterapi, 

menghilangkan jamur, dan bakteri pada udara 

sekitar. Selain itu, kedua tanaman ini 

merupakan tanaman yang mudah didapatkan, 

memiliki harga terjangkau, dan tanaman ini 

merupakan tanaman asli Indonesia. Oleh 

karena itu, kedua tanaman ini dikombinasikan 

agar dapat melengkapi dalam aktivitas 

antibakteri terutama pada kaki.  

Berdasarkan hasil penelitian Khasanah et 

al. (2011), aktivitas bakteri S. epidermis 

menjadi salah satu penyebab munculnya bau 

badan khususnya pada bagian kaki. Bakteri ini 

merupakan bakteri yang hidup normal pada 

kulit. Bakteri gram positif tersebut dapat 

tumbuh baik pada suhu 30-37°C. Kaos kaki 

yang digunakan terlalu lama membuat kondisi 

yang cocok untuk tumbuh S. epidermis, di mana 

suhu berkisar antara 32-35°C. Bakteri S. 

epidermis berinteraksi dengan senyawa kimia 

pada keringat sehingga mendegradasi leusin 

dan menghasilkan asam isovalerat. Asam 

isovalerat merupakan asam lemak bebas yang 

paling banyak terdapat pada substansi bau 

badan (Ara et al., 2006). Berdasarkan hal 

tersebut maka dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun sendok, serai dan 

kombinasi kedaunya terhadap S. epidermidis 

serta kualitas dan kemampuan antibakteri 

produk feet sanitizer yang dihasilkan secara in 

vitro dan in vivo. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari hingga Mei 2020 di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Bioteknologi, 

Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi koleksi 

tanaman, ekstraksi tanaman, uji kualitatif 

fitokimia, uji daya hambat kombinasi ekstrak 

dan uji efektivitas feet sanitizer. Pada penelitian 

ini, alat yang digunakan yaitu toples kaca, 

autoclave, gelas ukur 500 ml, rotary 

evaporator, oven, blender, kertas saring 

Whattman 01, pipet ukur, tip ukur, bunsen, dry 

glassky, cawan petri, jarum ose, bunsen, tabung 

kaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstraksi Daun Sendok dan Serai 

Proses ekstraksi tanaman daun sendok 

(Plantago major L.) dan serai (Cymbopogon 

citratus) dilakukan dengan mencuci kedua 

tanaman herbal yang akan digunakan. Simplisia 

dikering-anginkan selama 3 hari. Setelah itu 

daun sendok yang sudah kering dioven pada 

suhu 50°C dengan berat 300 g, sedangkan 

tanaman serai dirajang halus kemudian dioven 

hingga kering pada suhu 50°C dengan berat 300 

g selama 3 hari. Setelah kedua tanaman ini 

kering kemudian simplisia ditimbang dengan 

berat 300 g dan direndam menggunakan pelarut 

yaitu etanol 96% sebanyak 1000 ml. Ekstraksi 

dilakukan dengan metode maserasi selama 3 

hari dan disaring menggunakan kertas saring 

Whatman 01. Hasil ekstrasi dievaporasi 

menggunakan alat evaporator dengan 

kecepatan 65 rpm dan suhu 50°C. Tujuan dari 

evaporasi yaitu agar lebih memekatkan larutan 

dan menghilangkan zat pelarut yang tidak 

mudah menguap dan zat terlarut yang mudah 

menguap sehingga diperoleh ekstrak kental 

(crude extract). Nilai rendemen ekstrak P. 

major L. paling tinggi yaitu 35,66%, sedangkan 

ekstrak C. Citratus yaitu sebesar 32,09% (Tabel 

1). Nilai rendemen yang diperoleh dapat 

berbeda karena faktor luas permukaan bahan, 

lama proses ekstraksi, dan temperatur. 
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Tabel 1. Nilai rendemen ekstrak Plantago major L. dan Cymbopogon citratus 

Spesies Tanaman Berat Simplisia Berat Ekstrak Rendemen (%) 

Plantago major L. 300 106,99 35,66 

Cymbopogon citratus 300 96,295 32,09 

  

Kandungan Fitokimia Ekstrak Plantago 

major L. dan Cymbopogon citratus 

Uji keberadaan senyawa alkaloid pada 

ekstrak C. citratus dan P. major L. ditandai 

dengan adanya endapan putih. Pada ekstrak C. 

citratus dan P. major L. terkandung senyawa 

alkaloid dengan terbentuknya endapan putih 

dengan pereaksi Mayer. Endapan putih yang 

terbentuk merupakan hasil dari kompleks 

kalium-alkaloid dari reaksi antara nitrogen pada 

alkaloid dan ion logam K+. Uji keberadaan 

senyawa alkaloid menggunakan pereaksi 

Wagner mendapatkan hasil positif dengan 

terbentuknya endapan dan kekeruhan berwarna 

coklat. Adanya kekeruhan ini karena 

terbentuknya ikatan kovalen koordinat antara 

ion logam K+dengan alkaloid oleh karena itu 

senyawa alkaloid dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

Pada uji fitokimia secara kualitatif kedua 

ekstrak ini mengandung senyawa 

leukoantosianin yang merupakan salah satu 

golongan senyawa flavonoid ditandai dengan 

timbulnya warna kuning hingga jingga pada 

penambahan HCl dan Mg. Senyawa flavonoid 

memiliki aktivitas antibakteri dalam 

menghambat fungsi asam nukleat, membran 

dan metabolisme energi pada bakteri. Pada 

ekstrak C. citratus dan P. major L. tidak 

mempunyai kandungan triterpenoid. Senyawa 

ini dapat terbagi menjadi 4 golongan triterpen, 

saponin, glikosida, dan steroid (Harborne, 

1987). Selain itu, ekstrak C. citratus tidak 

mengandung senyawa steroid sedangkan P. 

major L. mengandung senyawa steroid. Steroid 

merupakan salah satu senyawa triterpenoid 

yang memiliki aktivitas antibakteri dalam 

menganggu morfologi membran sel bakteri. 

Pada ekstrak C. citratus tidak 

mengandung senyawa saponin sedangkan P. 

major L. mengandung senyawa saponin (Tabel 

2). Senyawa saponin dapat terkandung di dalam 

masing-masing ekstrak ditunjukkan dengan 

timbulnya busa pada saat perlakuan 

pengocokan ekstrak, dikarenakan senyawa 

saponin memiliki sifat seperti sabun dan 

mempunyai kemampuan dalam merusak 

dinding sel bakteri sehingga menyebabkan 

kebocoran dalam sitoplasma yang di dalamnya 

terdapat protein dan enzim. Kebocoran ini 

dapat menyebabkan kematian sel bakteri. 

 
Tabel 2. Hasil uji kandungan fitokimia Plantago major L. dan Cymbopogon citratus 

Metabolit Sekunder 
Ekstrak Tanaman 

Plantago major L. Cymbopogon citratus 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Saponin + - 

Steroid + - 

Terpenoid - - 

 

Aktivitas Antibakteri Berbagai Ekstrak dan 

Kombinasinya terhadap Bakteri Uji 

Daya hambat suatu antibakteri dalam uji 

aktivitas antibakteri ekstrak P. major dengan 

konsentrasi 0%, 20%, 60%, dan 80% masing-

masing memiliki sifat antibakteri namun tidak 

memiliki nilai zona hambat yang terbentuk 

tidak kuat (rendah) (Tabel 3). Menurut Dewi et 

al. (2019) zona hambat yang rendah pada 

konsentrasi 0%, 20%, 60%, dan 80% 

kemungkinan dikarenakan adanya senyawa 

metabolit sekunder yang tidak maksimal 

bekerja dalam menghambat bakteri 

dikarenakan metabolit sekunder tersebut luruh 

akibat proses pengeringan dan proses 

pengovenan yang terlalu lama. Selain itu, 

konsentrasi yang terlalu tinggi dapat membuat 

bakteri lebih peka sehingga membuat bakteri 

tersebut dapat tumbuh namun tidak dengan 

kondisi alami. Menurut Marliana (2005), dalam 
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uji daya hambat konsentrasi yang digunakan 

tidak boleh terlalu tinggi namun juga tidak 

boleh terlalu rendah. Pada ekstrak P. major 

dalam konsentrasi 40% memiliki aktivitas 

antibakteri yang sangat kuat, baik terhadap S. 

epidermidis dan korsosium bakteri pada kaki 

(Tabel 4). Aktivitas penghambatan dipengaruhi 

oleh adanya kandungan kelompok senyawa 

aktif. 

 

Tabel 3. Kemampuan daya hambat ekstrak tanaman Plantago major L. dan Cymbopogon citratus 

No Spesies Tanaman Daya Hambat Ekstrak Referensi 

1 Plantago major L. Sangat Kuat (Dewi, 2019)  

2 Cymbopogon citratus Kuat (Adiguna, 2017) 

 

Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak Plantago major L., Cymbopogon citratus dan kombinasinya dengan 

berbagai konsentrasi 

 

Uji Hedonik 

 Uji hedonik merupakan uji after atau 

setelah pemakaian produk feet sanitizer dan 

before atau sebelum pemakaian produk feet 

sanitizer. Produk feet sanitizer dalam 

menghambat pertumbuhan koloni bakteri pada 

kaki ditunjukkan dengan terjadinya penurunan 

jumlah koloni bakteri pada kaki probandus 

setelah pengaplikasian produk feet sanitizer 

(Gambar 1). Pada dasarnya dengan adanya 

senyawa aktif yang terkandung di dalam 

ekstrak P. major L. sangat baik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan keseluruhan uji, hasil produk feet 

sanitizer dalam menghambat bakteri pada kaki 

dan produk yang dihasilkan memenuhi kriteria 

atau syarat suatu produk spray yaitu tidak 

tumbuh bakteri setelah produk diaplikasikan 

pada kaki. Sediaan spray merupakaan sediaan 

yang berbentuk topikal terutama untuk 

Ekstrak uji Konsentrasi 
Rerata diameter zona hambat(cm) 

Sifat antibakteri 
Staphylococcus epidermidis 

Kontrol (Aquadest + 

DMSO 10%) 
- 0,5 Sedang 

Pm (Plantago major L.)  

0% 0,5 Sedang 

20% 0,3 Tidak kuat 

40% 0,7  Sangat kuat 

60% 0,1 Tidak kuat 

80% 0 Tidak kuat 

100% 3 Sangat kuat 

Cc (Cymbopogon 

citratus) 

0% 0,3 Tidak kuat 

20% 0,3 Tidak kuat 

40% 0 Tidak kuat 

60% 0 Tidak kuat 

80% 0,5 
Sedang 

100% 2 Sangat kuat 

Pm + Cc 

20% + 80% 0,5 Sedang 

40% + 60% 0 Tidak kuat 

60% + 40% 0,1 Tidak kuat 

80% + 20% 0,4 Sedang 

Cc + Pm 

20% + 80% 0,4 Sedang 

40% + 60% 0 Tidak kuat 

60% + 40% 0 Tidak kuat 

80% + 20% 0,2 Tidak kuat 
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penggunaan pada kulit dan tingkat kontaminasi 

mikroba lebih rendah karena produk langsung 

terserap di permukaan kaki, sediaan lebih 

praktis dan waktu kontak produk relatif lebih 

cepat dibanding sediaan lainnya. Selain itu, 

responden diminta untuk menilai tingkat 

kesukaannya berdasarkan nilai numerik yang 

sudah ditentukan melalui kuisioner. 

Berdasarkan analisis hasil menunjukkan bahwa 

produk feet sanitizer dapat diterima konsumen. 

Dalam scoring uji hedonik dan dalam tabel P 

yang merupakan daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada responden, score 5 merupakan 

jawaban jika probandus “sangat setuju”, score 

4 merupakan jawaban jika probandus “setuju”, 

score 3 merupakan jawaban jika probandus 

“ragu-ragu”, score 2 merupakan jawaban jika 

probandus “tidak setuju” dan score 1 

merupakan jawaban jika probandus “sangat 

tidak setuju”. Dengan disediakan 14 pertanyaan 

mengenai karakteristik kenyamanan dari 

produk seperti produk tidak lengket, produk 

cepat mengering, produk tidak berlendir, 

produk tidak meninggalkan bekas, dan produk 

dapat membantu menjaga higiene kaki dan rata-

rata panelis menjawab dengan aspek nilai 

terhadap kenyamanan penggunaan feet 

sanitizer dan semua hasil menunjukkan rata-

rata berada pada nilai 5 dan 4 yang merupakan 

probandus sangat setuju dan setuju oleh 

pertanyaan yang diberikan pada kuisioner.

. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koloni bakteri yang terbentuk sebelum (kode B) dan sesudah penggunaan (kode A) produk feet sanitizer 
 

Evaluasi Produk Feet sanitizer 

Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa 

pada ekstrak P.major L. menunjukkan 

kemampuan hambat bakteri paling baik. Oleh 

karena itu ekstrak P. major L. digunakan 

sebagai bahan utama dalam pembuatan feet 

sanitizer dengan konsentrasi terbaik yaitu 

konsentrasi 40%. Dalam uji organoleptik daya 

lekat, tekstur tidak berlendir, aroma tidak 

berbau, warna tidak terlalu jernih dan tidak 

meninggalkan bekas yang ideal yaitu lebih dari 

5 detik (Tabel 4). Kriteria uji derajat keasaman 

(pH) memiliki syarat pH 6 hingga 7,5. 

Pengukuran pH produk feet sanitizer dilakukan 

untuk menjamin keamanan suatu produk feet 

sanitizer ketika diaplikasikan langsung ke kulit 

manusia. Derajat keasaman yang dikategorikan 

baik dan aman yaitu pada kisaran 6 hingga 7,5. 

Produk feet sanitizer yang diperoleh memiliki 

warna sedikit keruh disebabkan ekstrak yang 

digunakan menghasilkan warna hitam sehingga 

memengaruhi warna sediaan feet sanitizer. 

Produk feet sanitizer memiliki bau khas dari 

ekstrak yang ditambahkan namun bau ekstrak 

P. major L. tidak begitu menonjol dan ada 

sedikit bau C. citratus sebagai campuran 

ingredient produk. Selain itu, tekstur ekstrak 

yang tidak berlendir namun lebih cair. Hasil 

produk feet sanitizer pada dasarnya berbentuk 

cair dan tidak berlendir. 
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Tabel 4. Hasil uji organoleptik produk feet sanitizer 

Panelis Formulasi 

Feet sanitizer  

Parameter 

Tekstur Aroma Warna 

1 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

2 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

3 Feet sanitizer Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

4 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

5 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

6 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

7 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

8 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

9 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

10 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

11 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

12 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

13 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

14 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

15 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

16 Feet sanitizer  Tidak berlendir Berbau ekstrak Sedikit keruh 

17 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

18 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

19 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

20 Feet sanitizer  Tidak berlendir dan cair Berbau ekstrak Sedikit keruh 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak tanaman P. major memiliki 

aktivitas antibakteri yang tergolong sangat kuat 

pada konsentrasi 40% dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis sedangkan 

ekstrak tanaman C. citratus memiliki aktivitas 

antibakteri yang tergolong kuat dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. 

epidermidis. Produk feet sanitizer yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik ditinjau 

dari segi pH, warna, aroma dan sesuai dengan 

ketentuan SNI 2588:2017. Selain itu, produk 

feet sanitizer mampu mereduksi jumlah bakteri 

pada kaki sehingga berpotensi mencegah bau 

kaki. Hasil uji hedonik dengan 14 pertanyaan 

menunjukkan bahwa rata-rata panelis 

menjawab dengan aspek nilai terhadap 

kenyamanan penggunaan feet sanitizer dengan 

rata-rata nilai 5 dan 4 yang merupakan 

probandus sangat setuju dan setuju oleh 

pertanyaan yang diberikan dalam kuisioner 

yang berupa sikap terhadap produk, 

kenyamanan produk dan penggunaan dalam 

kegiatan sehari-hari. 
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